ABSTRAK

Nur Wahyu Ningsih (2220040125): “Pengaruh Metode Analisis Wacana Kritis
Berbasis Case-Based Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Sikap Moderat Siswa (Penelitian di
SMAN 26 Kota Bandung)”

Pemilihan metode pembelajaran yang efektif sangat penting untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Namun, di lapangan seringkali
siswa hanya fokus pada nilai kognitif tanpa mengembangkan ide orisinal mereka
serta kurangnya penekanan pada aspek afeksi yang berhubungan dengan sikap
moderat. Penanaman nilai-nilai moderasi beragama dalam pendidikan dapat
menjadi solusi untuk masalah keberagaman. Penelitian ini mengusulkan
penggunaan metode pembelajaran yang lebih inovatif, yaitu analisis wacana kritis
berbasis case-based learning, yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan
analisis kritis siswa dengan menggunakan kasus-kasus terkait keberagamaan.
Metode ini dibandingkan dengan metode pembelajaran diskusi untuk menentukan
mana yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap
moderat siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 26 Bandung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Kemampuan berpikir kritis
dan sikap moderat siswa 2) Pengaruh metode analisis wacana kritis berbasis case
based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, 3) Pengaruh metode
analisis wacana kritis berbasis case based learning terhadap sikap moderat siswa,
dan 4) Perbedaan kemampuan berpikir kritis dan sikap moderat siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Sebagai dasar penelitian, teori Teun A. Van Dijk digunakan sebagai acuan
dalam penerapan metode analisis wacana kritis serta teori dari Williams untuk
konsep case based learning. Selain itu, untuk menyusun indikator kemampuan
berpikir kritis siswa menggunakan teori Facione dan indikator sikap moderat siswa
menggunakan indikator moderasi beragama yang dipaparkan oleh Kementrian
Agama RI.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen dengan membagi siswa menjadi dua kelompok: kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan Uji Mann-Whitney U dan Uji Wilcoxon untuk
mengukur perbedaan kemampuan berpikir kritis serta sikap moderat di antara kedua
kelompok.

Hasil penelitian menunjukkan: 1)Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa
adalah 70,5 % sedangkan sikap moderat siswa adalah 40,5% 2) Penerapan metode
analisis wacana kritis berbasis case-based learning berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis, dengan nilai rata-rata pretest 75,83
dan posttest 90,05, dengan uji hipotesis 0.000 < 0.05, 3) Metode ini juga
berpengaruh terhadap sikap moderat siswa, dengan nilai rata-rata pretest 41,36 dan
posttest 51,47, dengan uji hipotesis 0.000 < 0.05, 4) Terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan mean
rank kelas eksperimen 44,63 lebih besar dibandingkan kelas kontrol 27,13; terdapat
pula perbedaan sikap moderat dengan mean rank kelas kontrol 53,51 lebih besar
dibandingkan kelas eksperimen 51,47.
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ABSTRACT

Nur Wahyu Ningsih (2220040125): “The influence of Critical Discourse Analysis
Based on Case-Based Learning on Islamic Education Subject on Students' Critical
Thinking Skills and Moderate Attitudes (A Study at SMAN 26 Bandung)”

Choosing effective teaching methods is crucial for developing students'
critical thinking skills. However, in practice, students often focus solely on
cognitive achievements without developing original ideas and there is a lack of
emphasis on affective aspects related to moderate attitudes. Integrating religious
moderation values into education can offer a solution to issues arising from
diversity. This study proposes an innovative method, namely Critical Discourse
Analysis based on Case-Based Learning, designed to enhance students' critical
analytical skills through cases related to religion. This method is compared with
discussion-based learning to determine which is more effective in improving critical
thinking skills and moderate attitudes among students in Islamic Education subjects
at SMAN 26 Bandung.

This study aims to determine: 1) the level of students' critical thinking skills
and moderate attitudes, 2) the impact of Critical Discourse Analysis based on Case-
Based Learning on students' critical thinking skills, 3) the effect of this method on
students' moderate attitudes, and 4) the differences in critical thinking skills and
moderate attitudes between the experimental and control classes.

The research uses Teun A. Van Dijk's theory as a reference for applying
critical discourse analysis and Williams' theory for the concept of case-based
learning. Additionally, indicators for students' critical thinking abilities are based
on Facione's theory, and indicators for students' moderate attitudes are based on the
religious moderation indicators provided by the Ministry of Religious Affairs of
Indonesia.

This study employs a quantitative approach with a quasi-experimental
method, dividing students into two groups: an experimental class and a control
class. The Mann-Whitney U Test and the Wilcoxon Test are used to measure
differences in critical thinking abilities and moderate attitudes between the two
groups.

The research findings indicate: 1) The average critical thinking ability of
students is 70.5% while the average moderate attitude is 40.5%; 2) The application
of'the critical discourse analysis method based on case-based learning has a positive
and significant impact on critical thinking ability, with a pretest average score of
75.83 and a posttest average score of 90.05, and a hypothesis test result of 0.000 <
0.05; 3) This method also impacts students' moderate attitudes, with a pretest
average score of 41.36 and a posttest average score of 51.47, and a hypothesis test
result of 0.000 < 0.05; 4) There is a difference in critical thinking abilities between
the experimental and control classes, with the mean rank of the experimental class
being 44.63, compared to the control class at 27.13; there is also a difference in
moderate attitudes with the mean rank of the control class at 53.51, compared to the
experimental class at 51.47.



